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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel Good 

Corporate Governance yang diproksikan dengan Kepemilikan Manajerial 

(X1), Kepemilikan Institusional (X2), Dewan Komisaris Independen (X3) 

Komite Audit (X4), dan Corporate Social Responsibility (X5) terhadap nilai 

perusahaan (Y) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menggunakan sampel laporan keuangan tahunan perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 dan diolah dengan 

IBM SPSS 21 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh negatif signifikan antara Kepemilikan Manajerial 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t variabel Kepemilikan Manajerial yaitu nilai Thitung sebesar -

2,666 < Ttabel sebesar 2,00030 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,010

< 0,05.

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Kepemilikan Institusional 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil uji t variabel Kepemilikan Institusional yaitu nilai Thitung sebesar -



121

0,068 < Ttabel sebesar 2,00030 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,946

> 0,05.

3. Terdapat pengaruh negatif signifikan antara Dewan Komisaris 

Independen terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t variabel Dewan Komisaris Independen yaitu 

nilai Thitung sebesar -2,770 < Ttabel sebesar 2,00030 dan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,007 < 0,05.

4. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Komite Audit terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t 

variabel Komite Audit yaitu nilai Thitung sebesar 1,459 < Ttabel sebesar 

2,00030 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,150 > 0,05.

5. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji t variabel Corporate Social Responsibility

yaitu nilai Thitung sebesar -2,489 < Ttabel sebesar 2,00030 dan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,016 < 0,05.

6. Terdapat pengaruh signifikan Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 

Institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, dan 

Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
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2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji F variabel Good 

Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility yaitu nilai 

Fhitung sebesar 2,566 > Ftabel sebesar 2,37dan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,036 < 0,05.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran yang 

diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak yang berkepentingan, 

antara lain sebagai berikut:

1. Bagi IAIN Tulungagung

Topik penelitian ini kedepannya diharapkan dapat memperkaya 

referensi skripsi yang ada di IAIN Tulungagung. Pihak kampus 

diharapkan menyediakan lebih banyak referensi yang berupa buku-buku, 

dokumen-dokumen, jurnal dan lain sebagainya yang terkait dengan 

penelitian ini. Dengan demikian diharapkan dapat mendukung untuk 

dilaksanakannya penelitian yang sejenis di kemudian harinya.

2. Bagi Perusahaan

Perusahaan hendaknya meningkatkan pengembangan dan 

keberlangsungan perusahaan jangka panjang sehingga eksistensi 

perusahaan tetap tercipta dan dapat meningkatkan nilai perusahaan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel-

variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini, seperti 

leverage, laba, keputusan investasi, market value, dsb. Selain itu bisa 
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menambah interval waktu pengamatan yang berbeda dan lebih panjang 

agar mampu memberikan gambaran yang lebih luas. Dan juga memilih 

perusahaan yang berbeda sehingga penelitian selanjutnya dapat 

menjelaskan nilai perusahaan dengan lebih baik. Dengan demikian kita 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terkait topik yang

diangkat dalam penelitian ini.


